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ABSTRAK 
 

Pengaruh Persepsi Kompensasi dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada 
Kantor Dinas Pendidikan Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Dharmasraya. 

 
Oleh : Willa Meriska/2014 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Pengaruh persepsi kompensasi terhadap 

kinerja pegawai (2) Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pegawai (3) Pengaruh 
persepsi kompensasi dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pada kantor Dinas 
Pendidikan Pemuda dan Olahraga kabupaten Dharmasraya.  

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif asosiatif. Populasi penelitian ini 
adalah pegawai pada kantor Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga kabupaten 
Dharmasraya, yang berjumlah 78 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
total sampling dengan jumlah sampel sebanyak 78 orang pegawai. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah angket/kuisioner. Data yang telah terkumpul tersebut lalu dianalisis 
secara statistik deskriptif dan induktif dengan analisis regresi berganda dengan uji T dan uji 
F. 

Hasil dari analisis data diperoleh bahwa (1) Terdapat pengaruh yang signifikan 
persepsi kompensasi terhadap kinerja pegawai pada level Sig 0,000 < α = 0,05. (2) Terdapat 
pengaruh yang signifikan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai dengan level Sig 0,000 < α 
= 0,05 (3) Terdapat pengaruh yang signifikan antara persepsi kompensasi dan motivasi kerja 
terhadap kinerja pegawai dengan level Sig 0,000 < α = 0,05. Untuk TCR masing-masing 
variabel adalah (1) persepsi kompensasi dengan nilai TCR 77,69% dan skor rata-rata variabel 
persepsi kompensasi sebesar 3,88 (2) motivasi kerja dengan nilai TCR 86,95% dan skor rata-
rata variabel motivasi kerja adalah 4,40 (3) sedangkan untuk kinerja dengan nilai TCR 
82,99% dan skor rata-ratanya adalah 4,15. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi kompensasi 
dan motivasi kerja, merupakan dua faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai. 
Dengan demikian disarankan kepada kepala  kantor Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga 
kabupaten Dharmasraya untuk dapat menimbulkan persepsi kompensasi yang baik pada 
pegawai sesuai dengan kelayakan dan keadilan, meningkatkan motivasi kerja pegawainya 
agar kinerja pegawai dapat meningkat. Disarankan juga kepada pegawai untuk dapat 
meningkatkan motivasi kerja dan kinerja, sehingga tujuan organisasi dapat tercapai. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pegawai menjadi tulang punggung pada suatu instansi. Karena 

pegawai ikut menentukan maju mundurnya sebuah instansi. Oleh karena itu, 

dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab pegawai diperlukan 

ketekunan, ketelitian, kecekatan, kemampuan melaksanakan tugas dan 

keahlian lainnya yang secara keseluruhan dapat menunjang tercapainya 

tujuan organisasi.  

Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan yang 

kuat dengan tujuan strategis organisasi. Kinerja pegawai yang tinggi akan 

dapat mendukung pencapaian tujuan organisasi secara maksimal, begitupun 

sebaliknya dimana dengan kinerja pegawai yang rendah tujuan organisasi 

yang diharapkan sulit dicapai secara maksimal. 

Kinerja pegawai merupakan implementasi dari rencana yang telah 

disusun untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Armstrong dan Baron yang dikutip Wibowo (2007:7) “kinerja 

merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan 

strategis organisasi”. Wibowo (2012:81) menyatakan  “Kinerja dapat 

dipandang sebagai proses maupun hasil pekerjaan” Kinerja sangat penting 

dimiliki oleh pegawai karena dengan kinerja atau hasil kerja yang baik maka 
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tujuan tercapai dengan baik pula. Namun dibalik itu kinerja yang dicapai 

tentunya harus sesuai dengan yang diharapkan.  

Bagi Pegawai Negeri Sipil (PNS) dalam sistem administrasi 

pemerintahan Republik Indonesia adalah abdi Negara dan abdi masyarakat, 

yang dituangkan dalam Undang-Undang No.8 tahun 1974 tentang Pokok 

Pokok Kepegawaian. Pada pasal 3 yang berbunyi : Pegawai Negeri adalah 

Unsur aparatur negara, abdi negara dan abdi masyarakat yang dengan penuh 

kesetiaan dan ketaatan kepada Pancasila, UUD 1945 dan pemerintah, 

menyelenggarakan tugas pemerintahaan dan pembangunan. Selanjutnya pada 

pasal 5 berbunyi “Pegawai Negeri Sipil harus mentaati segala peraturan 

perundangan-undanganyang berlaku dan melaksanakan tugas kedinasan yang 

dipercayakan kepadanya dengan penuh pengabdian, kesadaran, dan tanggung 

jawab. 

Pegawai Negeri Sipil sebagai aparatur pemerintah, abdi negara dan abdi 

masyarakat berkewajiban untuk memberikan pelayanan yang terbaik kepada 

masyarakat. Untuk mewujudkan peningkatan dalam pelayanan terhadap 

masyarakat, diperlukan sumberdaya manusia atau pegawai yang handal, 

profesional, punya dedikasi yang tinggi, mampu dan mau mengemban tugas 

yang dipercayakan kepadanya secara efisien dan efektif sehingga pelayanan 

terhadap masyarakat dapat berjalan dengan lebih baik, lebih cepat dan lebih 

memuaskan. Oleh karena itu pegawai pemerintah harus meninggalkan 

paradigma lama yaitu dengan memberikan pelayanan yang optimal kepada 

masyarakat yang membutuhkan. 
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Berdasarkan hasil observasi, kinerja pegawai di kantor Dinas 

Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Dharmasraya masih kurang. 

Dari hasil observasi penulis di Kantor Dinas Pendidikan Pemuda dan 

Olahraga Kabupaten Dharmasraya Penulis menemukan permasalahan yang 

berhubungan  dengan Kinerja Pegawai adalah sebagai berikut : 

Tabel 1 
Permasalahan yang Berkenaan dengan Kinerja Pegawai 
Pada Kantor Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga  

Kabupaten Dharmasraya 
 

No Permasalahan Jumlah (pegawai) 
Menjawab pernah Persentase 

1 Rendahnya rasa tanggung jawab pegawai 
terhadap pekerjaan dan fungsinya 
 

20 25,64 

2 Pegawai belum menyediakan waktu yang 
cukup untuk pelaksanaan pekerjaan 
 

25 32,05 

4 Kurang melaksanakan pekerjaan dengan 
sepenuh hati 
 

19 24,36 

Sumber : Hasil observasi awal, Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kab.     
Dharmasraya 2013 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa kinerja pegawai pada kantor 

Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Dharmasraya masih 

rendah. Terlihat dari rendahnya rasa tanggung jawab pegawai terhadap 

pekerjaan dan fungsinya sebanyak 20 orang (25,64%), Pegawai belum 

menyediakan waktu yang cukup untuk pelaksanaan pekerjaan sebanyak 25 

orang (32,05%) dan pegawai yang melaksanakan tugas/pekerjaannya tidak 

sepenuh hati sebanyak 19 orang (24,36%). 
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Rendahnya kinerja pegawai Kantor Dinas Pendidikan Pemuda dan 

Olahraga Kabupaten Dharmasraya diduga karena beberapa faktor, antara lain 

: (1) motivasi, (2) disiplin pegawai dan (3) kompensasi yang diterima 

pegawai belum sesuai dengan kinerja. Motivasi penting karena dengan 

motivasi ini diharapkan setiap individu pegawai mau bekerja keras dan 

antusias untuk mencapai produktivitas kerja yang tinggi. Pegawai yang 

memiliki motivasi tinggi dalam bekerja biasanya dimotivasi oleh adanya 

kepemimpinan dan kompensasi  yang diberikan sesuai dengan standar serta 

dapat menyenangkan pegawai. Artinya tingkat kinerja pegawai akan 

dipengaruhi oleh tinggi rendahnya motivasi yang dimiliki.  

Dari sisi motivasi, terlihat adanya pegawai di Dinas Pendidikan 

Pemuda dan Olahraga Kabupaten Dharmasraya yang datang terlambat dan 

pulang lebih cepat dari waktu yang telah ditentukan, beberapa pegawai 

meninggalkan kantor pada saat jam kerja untuk urusan diluar pekerjaan, 

adanya pegawai yang tidak hadir masuk kantor, banyaknya pegawai yang 

menunda-nunda pekerjaan, dan banyaknya pegawai yang tidak 

menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu.  

Motivasi merupakan bagian integral dari administrasi kepegawaian 

sebagai proses pembinaan, pengembangan, dan pengarahan tenaga kerja 

dalam suatu organisasi. Sehingga perlu mendapat perhatian dari setiap orang 

yang mempunyai kepentingan dengan keberhasilan suatu pengorganisasian 

dalam mewujudkan usaha kerja sama manusia terutama yang berhubungan 

dengan konsep motivasi itu sendiri, karena sumber daya manusia merupakan 
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unsur terpenting dan utama serta paling menentukan bagi kelancaran jalannya 

administrasi dan manajemen dalam suatu organisasi. 

Berdasarkan hasil observasi Penulis, ditemukan pemasalahan-

permasalahan yang berkenaan dengan motivasi kerja pegawai pada Kantor 

Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Dharmasraya, antara lain 

sebagai berikut : 

Tabel 2 
Permasalahan yang Berkenaan dengan Motivasi 

di Kantor Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga 
 Kabupaten Dharmasraya 

No. Permasalahan Jumlah (pegawai) 
Menjawab pernah  Persentase

1 
Pegawai datang terlambat dan pulang lebih 
cepat dari waktu yang telah ditentukan 
 

18 23,08 

2 
Pegawai meninggalkan kantor pada saat jam 
kerja untuk urusan diluar pekerjaan 
 

15 19,23 

3 
Pegawai yang tidak hadir/jarang masuk 
kantor 
 

9 11,54 

4 
Banyaknya pegawai yang menunda-nunda 
pekerjaan 
 

20 25,64 

5 
Banyaknya pegawai yang tidak 
menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu 
 

16 20,51 

Sumber : Hasil observasi awal, Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kab. 
Dharmasraya,2013 

 
Berdasarkan dari tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa motivasi pegawai 

pada Kantor Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten 

Dharmasraya masih rendah. Terlihat pasa tabel tersebut pegawai yang datang 

terlambat dan pulang lebih cepat dari waktu yang telah ditentukan sebanyak 
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18 orang (23,08%), pegawai yang meninggalkan kantor pada saat jam kerja 

sebanyak 15 orang (19,23%), pegawai yang tidak hadir atau jarang masuk 

kantor sebanyak 9 orang (11,54%) dan pegawai yang menunda-nunda 

pekerjaan ada 20 orang (25,64%) serta pegawai yang tidak menyelesaikan 

pekerjaan tepat waktu sebanyak 16 orang (20,51%). 

Selain motivasi kerja, persepsi kompensasi juga berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai. Besarnya kompensasi yang diterima oleh karyawan akan 

mempengaruhi persepsi karyawan terhadap kompensasi. Karyawan yang 

mempunyai persepsi kompensasi yang positif terhadap kompensasi maka 

akan meningkatkan kinerja pegawai dalam bekerja dan sebaliknya, pegawai 

yang mempunyai persepsi kompensasi negatif terhadap kompensasi maka 

akan menurunkan kinerja pegawai dalam melaksanakan tugas  atau 

pekerjaannya. Menurut P Hasibuan (2012:118) kompensasi adalah semua 

pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang 

diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan.  

Notoatmodjo (2003:153) menyatakan bahwa, Besar kecilnya 

kompensasi dapat mempengaruhi prestasi kerja, motivasi, dan kepuasaan 

kerja karyawan. Persepsi kompensasi merupakan penilaian karyawan secara 

individual yang dirasakan adil dan layak atau tidak adil dan tidak layak atas 

imbalan finansial yang diterimanya sebagai ganti kontribusi mereka terhadap 

perusahaan. Apabila kompensasi diberikan secara tepat dan benar maka para 

karyawan akan memperoleh kepuasan kerja dan termotivasi untuk mencapai 

tujuan-tujuan organisasi. Akan tetapi bila kompensasi yang diberikan tidak 
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memadai atau kurang tepat, prestasi kerja, motivasi, dan kepuasan kerja 

karyawan akan menurun. 

Tujuan pemberian kompensasi pada dasarnya adalah berfungsi dalam 

memotivasi pegawai agar terus menerus berusaha memperbaiki dan 

meningkatkan kemampuannya dalam melaksanakan tugas – tugas yang 

menjadi kewajiban serta tanggung jawabnya. Namun dengan realita yang 

penulis temukan dilapangan ditemukan bahwa sebahagian pegawai memiliki 

persepsi kompensasi negatif terhadap kompensasi yang mereka terima, hal ini 

dibuktikan oleh hasil observasi awal yang penulis lakukan terhadap 78 orang 

pegawai Kantor Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten 

Dharmasraya diperoleh data sebagai berikut : 

Tabel 3 
Permasalahan yang Berkenaan dengan Persepsi Kompensasi di 

Kantor Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga  
Kabupaten Dharmasraya 

 
 

No 
 

Permasalahan 
 

Jumlah (Pegawai) 
Menjawab pernah 

 
Persentase 

1 Pegawai merasakan kompensasi 
yang mereka terima belum cukup 
 

40 51 

2 Pegawai merasakan kompensasi 
yang mereka terima kurang tepat 
 

25 32 

3 Pegawai merasakan kompensasi 
yang mereka terima kurang adil 
 

13 17 

Sumber : Hasil observasi awal, Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga  Kab. 
Dharmasraya 2013 
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Berdasarkan tabel 3 di atas, pegawai memiliki persepsi kompensasi 

yang mereka terima belum cukup sebanyak 51%, pegawai memiliki persepsi 

kompensasi yang mereka terima kurang tepat sebanyak 32%, dan pegawai 

memiliki persepsi kompensasi yang mereka terima kurang adil sebanyak 

17%. 

Tabel 4 
Realisasi Program Kerja di Kantor Dinas Pendidikan Pemuda 

dan Olahraga  Kabupaten Dharmasraya 
 

 
No 

 
Program 

 
Target 

 
Realisasi 

 
% 

1 Pemerataan sarana prasarana dan 
mutu pelayanan pendidikan Anak 
usia dini 
 

 
55 

 
25.43 

 

 
46% 

2 Pemerataan dan mutu pelayanan 
pendidikan wajib belajar sembilan 
tahun 

 
30 
 

 
13 

 
43% 

3 Peningkatan Akses dan Mutu 
Pendidikan Menengah 

 
4 
 

 
1 

 
25% 

4 Peningkatan akses dan kualitas 
pendidikan non formal dan informal 

 
28 
 

 
17 

 
61% 

5 Peningkatan akses dan kualitas 
pendidikan luar biasa 

 
2 
 

 
2 

 
100% 

6 Peningkatan mutu tenaga pendidik 
dan kependidikan 

 
72 
 

 
67 

 
93% 

7 Peningkatan peran serta masyarakat 
membangun pendidikan 

 
195 

 

 
195 

 
100% 

8 peningkatan kapasitas / keterjaminan 
memperoleh layanan pendidikan 
menengah 
 

 
6 
 

 
5 

 
83% 

Sumber : Kontor Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kab. 
Dharmasraya Maret 2014 
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Berdasarkan tabel 4 diatas dapat terlihat realisasi program kerja di 

kantor Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga di kabupaten Dharmasraya 

ada beberapa program kerja yang tidak terealisasi sesuai target. Yaitu 

Peemerataan sarana dan mutu pelayanan pendidikan anak usia dini terealisasi 

46%, pemerataan dan mutu pelayanan pendidikan wajib belajar sembilan 

tahun terealisasi 43%, peningkatan akses dan mutu pendidikan menengah 

terealisasi 25%, peningkatan akses dan kualitas pendidikan non formal dan 

non formal terealisasi 61%, peningkatan mutu tenaga pendidik dan 

kependidikan terealisasi 93%, dan peningkatan kapasitas /keterjaminan 

memperoleh layanan pendidikan menengah terealisasi 83%. Hal ini 

menunjukkan kinerja pegawai di kantor Dinas Pendidikan Pemuda dan 

Olahraga kabupaten Dharmasraya masih rendah.  

Berdasarkan fenomena di atas penulis tertarik untuk meneliti lebih 

lanjut mengenai : Pengaruh persepsi Kompensasi dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Dinas Pendidikan Pemuda Dan 

Olahraga Kabupaten Dharmasraya. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka teridentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Banyaknya pegawai Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga kabupaten 

Dharmasraya yang kurang bertanggungjawab terhadap pekerjaannya. 
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2. Banyaknya pegawai Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga kabupaten 

Dharmasraya yang rendah motivasinya dalam melaksanakan 

tanggungjawabnya. 

3. Masih rendahnya tingkat kinerja pegawai pada kantor Dinas Pendidikan 

Pemuda dan Olahraga kabupaten Dharmasraya 

4. Masih  rendahnya persepsi kompensasi yang dirasakan oleh pegawai pada 

kantor Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga kabupaten Dharmasraya 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini pembahasannya sesuai dengan permasalahan dan 

tidak menyimpang dari tujuan yang diharapkan maka masalah yang akan 

diteliti dibatasi pada apakah ada “Pengaruh persepsi Kompensasi Dan 

Motivasi Kerja Terhadap Peningkatan Kinerja Pegawai Pada Kantor Dinas 

Pendidikan Pemuda dan Olahraga  Kabupaten Dharmasraya”. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan ruang lingkup dan pembatasan masalah di atas maka dapat 

dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut : 

1. Sejauh mana pengaruh persepsi kompensasi terhadap kinerja pegawai 

pada kantor Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga kabupaten 

Dharmasraya ? 

2. Sejauh mana pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pada 

kantor Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga kabupaten Dharmasraya ? 
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3. Sejauh mana pengaruh persepsi kompensasi dan motivasi kerja terhadap 

kinerja pegawai pada kantor Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga 

kabupaten Dharmasraya ? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. pengaruh persepsi kompensasi terhadap kinerja pegawai pada kantor 

Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga kabupaten Dharmasraya. 

2. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pada kantor Dinas 

Pendidikan Pemuda dan Olahraga kabupaten Dharmasraya. 

3. Pengaruh persepsi kompensasi dan motivasi kerja terhadap kinerja 

pegawai pada kantor Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga kabupaten 

Dharmasraya. 

F. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan dapat diperoleh beberapa manfaat antara 

lain : 

1. Penelitian ini diharapkan bermanfaat terhadap upaya dalam peningkatan 

motivasi kerja pegawai pada kantor Dinas Pendidikan Pemuda dan 

Olahraga kabupaten Dharmasraya 

2. Bermanfaat sebagai bahan masukan bagi kantor Dinas Pendidikan Pemuda 

dan Olahraga kabupaten Dharmasraya dalam usaha perbaikan terhadap 

kekurangan-kekurangan yang mungkin terjadi dan menawarkan ide-ide 

baru yang bersifat membangun 
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3. Bermanfaat bagi mahasiswa dan peneliti lainnya untuk mengetahui dan 

menambah khazanah pengetahuan dan pemahaman tentang hal-hal yang 

berdampak terhadap motivasi kerja pegawai serta usaha yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan motivasi kerja pegawai. 

4. Sebagai bahan masukan dan informasi yang bermanfaat bagi mahasiswa 

dan peneliti lainnya yang berminat melakukan penelitian lebih lanjut 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan pengaruh persepsi 

kompensasi dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai (penelitian pada 

kantor Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga kabupaten Dharmasraya). 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Persepsi kompensasi  (X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y) 

pegawai di kantor Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga kabupaten 

Dharmasraya, dengan level signifikan 0,000 < α = 0,05. Hal ini berarti 

semakin baik persepsi kompensasi yang dimiliki oleh pegawai, maka akan 

dapat meningkatkan kinerja pegawai. 

2. Motivasi  kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y) pegawai 

di kantor Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga kabupaten 

Dharmasraya. Dengan level siqnifikan 0.000 < α 0,05. Hal ini bearti 

semakin tinggi motivasi kerja pegawai, maka akan meningkatkan kinerja 

pegawai.. 

3. Persepsi kompensasi dan motivasi kerja secara bersama-sama memiliki 

pengaruh positif terhadap kinerja pegawai di kantor Dinas Pendidikan 

Pemuda dan Olahraga kabupaten Dharmasraya. Hal ini ditunjukkan 

dengan level signifikan 0,000 < α = 0,05 untuk kompensasi terhadap 
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kinerja sedangkan  pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pada level 

signifikan 0,000 < α = 0,05. Ini berarti persepsi kompensasi secara 

bersama-sama dengan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat 

diajukan saran-saran sebagai berikut : 

1. Bagi pegawai Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga kabupaten 

Dharmasraya, sesuai dengan nilai TCR yang terendah sebesar 3,71 yaitu 

terletak pada item nomor. 4 pada indikator kualitas hasil kerja, Penulis 

berharap agar pegawai lebih memperhatikan mutu hasil kerja dan 

menimbulkan kepuasan dari orang yang membutuhkan hasil kerja tersebut. 

Sehingga bisa mencapai tujuan kerja sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan. 

2. Bagi pimpinan kantor Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga kabupaten 

Dharmasraya sesuai dengan nilai TCR yang paling rendah yaitu 2,86 yang 

terletak pada indikator layak item nomor 9. Pimpinan diharapkan lebih 

memperhatikan kebutuhan-kebutuhan pegawai dan lebih memberikan 

penghargaan kepada pegawai yang mempunyai prestasi kerja yang baik. 

3. Pegawai kantor Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga kabupaten 

Dharmasraya Badan agar dapat meningkatkan motivasi kerjanya. Dilihat 

dari nilai TCR yang terendah pada item pernyataan nomor 5 pada indikator 

semangat kerja yaitu hanya sebesar 4,08 yaitu menunjukkan tingginya 
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motivasi kerja pegawai menyelesaikan pekerjaan tepat waktu dan 

walaupun pimpinan tidak ada dikantor, adanya semangat kerja yang baik 

dari pegawai berarti pegawai yang bersangkutan mempunyai motivasi 

yang baik sesuai dengan yang diharapkan.  

4. Penelitian selanjutnya masih diharapkan. Bagi peneliti selanjutnya yang 

tertarik meneliti topik yang sama, disarankan untuk memperhatikan 

variabel-variabel lain yang diduga turut berperan dan mempengaruhi 

kinerja pegawai. 
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